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ABSTRAK  

Enceng gondok (Eichhornia crassipes) merupakan gulma air yang banyak menutupi areal 

pemukaan Rawa Pening yang teletak di Kabupaten Semarang. Gulma ini memiliki pertumbuhan yang 

sangat cepat dan berdampak negatif bagi perairan. Tingkat penutupan yang sangat cepat menyebabkan 

pendangkalan, menganggu ekosistem air serta menganggu sektor pariwisata. Untuk itu, pengabdian 

masyarakat ini berupaya mendayagunakan potensi enceng gondok menjadi pakan ternak non konvesional 

atau pakan ternak alternatif yang sekaligus dapat mengurangi populasi enceng gondok. Pembuatan ternak 

dilakukan melalui pembuatan silase baik secara tunggal enceng gondok maupun dengan tambahan 

indigofera sebagai sumber protein. Pengabdian ini dilakukan di Desa Kadirejo, Kabupaten Semarang. 

Bahan enceng gondok diambil dari areal Rawa Pening. Kegiatan pengabdian masyarakat terdiri atas 6 

tahap utama yaitu sosialisasi pengenalan enceng gondok dan silase, pembuatan rumah silase, praktek 

pembuatan silase pakan komplit, monitoring silase, analisis, dan pemberian pakan ke ternak. Hasil 

pengabdian manunjukkan bahwa terdapat peningkatan pengetahuan masyarakat tentang potensi enceng 

gondok untuk menjadi silase pakan komplit. Selain itu, menghasilkan peningkatan ketrampilan 

masyarakat dikarenakan masyarakat dapat mengetahui dengan jelas proses pembuatan silase. Silase yang 

dihasilkan selama proses fermentasi 3 minggu menghasilkan aroma yang segar dan bebas jamur. Silase 

pakan komplit baik secara tunggal maupun dengan campuran indigofera dapat menjadi alternatif pakan 

ternak terutama pada periode musim kering saat hijauan sulit dipenuhi secara maksimal.  

Kata-kata kunci: Enceng gondok, Indigofera, Rawa Pening, silase, pakan non konvensional 

 

PENDAHULUAN  
Enceng gondok (Eichornia crassipes) 

merupakan gulma air yang banyak di 

temukan di perairan tropis. Tumbuhan ini 

berasal dari Amerika Selatan (Julien, 2001) 

dan diintroduksi ke Indonesia pada tahun 

1884 sebagai salah satu tumbuhan koleksi di 

Kebun Raya Bogor (Goltenboth et al 2006). 

Enceng gondok banyak menutupi areal 

pemukaan Rawa Pening yang terletak di 

Kabupaten Semarang. Tingkat penutupan 

gulma enceng gondok di Rawa Pening 

mencapai lebih dari 50% (Trisakti et al. 

2014). Tumbuhan ini digolongkan menjadi 

gulma dikarenakan keberadaanya yang 

berpengaruh negatif terhadap lingkungan. Hal 

ini disebabkan oleh daya multiplikasinya 

yang sangat cepat sehingga kemampuan 

mengangani gulma ini menjadi sangat sulit. 

Tingkat penutupan yang sangat cepat 

menyebabkan pendangkalan, menganggu 

ekosistem air serta menganggu sektor 

pariwisata. Enceng gondok adalah gulma air 

tawar yang dianggap berbahaya di berbagai 

belahan dunia dikarenakan kemampuannya 

yang tumbuh dengan sangat cepat dan 

menyerap hara dan oksigen dari badan air 

sehingga berdampak buruk bagi 

perkembangan vegetasi air maupun binatang 

di dalamnya (Sindhu et al., 2017).  

 

Keberadaannya yang sangat melimpah 

memerlukan penanganan yang lebih 

terintegrasi. Pemberdayaan masyarakat 

adalah salah satu kunci mengatasi 

permasalahan enceng gondok di Rawa Pening 

(Pratiwi et al. 2018). Salah satu metode 

penanganan biomassa gulma enceng gondok 
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adalah melalui pemanfaatnya menjadi pakan 

ternak. Beberapa penelitian menyebutkan 

bahwa enceng gondok dapat dimanfaatkan 

sebagai pakan ternak baik pada sapi, kambing 

maupun domba (Thu, 2011; Hira et al. 2002; 

Abou-Raya et al., 1980). Silase dipilih 

sebagai alternatif pemanfaatan enceng 

gondok untuk mengatasi permasalahan 

kesulitan pakan terutama pada musim 

kemarau sekaligus untuk mengatasi populasi 

enceng gondok yang melimpah. Pembuatan 

silase (teknologi ensilage) merupakan salah 

satu metode pengawetan hijauan pakan yang 

memiliki kadar air cukup dengan cara 

fermentasi anaerob (Woolford dan Pahlow, 

1998). Prinsip dasar proses pembuatan silase 

adalah mempertahankan kondisi anaerobic 

sepanjang proses pembuatan silase dan 

penurunan pH yang cepat dengan bantuan 

bakteri asam laktat (McDonald, 1981). 

Enceng gondok dapat diolah menjadi silase 

pakan ternak dengan penambahan molase, 

tepung ubi kayu dan jerami padi (Indulekha 

dan Thomas, 2017).  

 

Sehingga kegiatan ini bertujuan untuk 

mengenalkan dan memberi ketrampilan 

masyarakat tentang pemanfaatan tumbuhan 

enceng gondok sebagai pakan ternak non 

konvensional, serta mengetahui potensinya 

apabila dikombinasikan dengan penggunaan 

indigofera. Selain itu, kegiatan ini juga secara 

umum bertujuan untuk mengatasi populasi 

enceng gondok yang melimpah di Rawa 

Pening untuk mewujudkan Rawa Pening yang 

kembali bersih.  

 

BAHAN DAN METODE  
Pengambilan bahan enceng gondok dilakukan 

di Rawa Pening, Kabupaten Semarang, 

Propinsi Jawa Tengah. Sosialisasi dan praktek 

pembuatan silase enceng gondok dilalakukan 

di Desa Kadirejo, Kecamatan Pabelan, 

Kabupaten Semarang, Jawa Tengah. Analisis 

Proksimat dilakukan di Laboratorium 

Biokimia,   Departemen Nutrisi dan Makanan 

Ternak, Fakultas Peternakan UGM. Bahan 

yang digunakan pada kegiatan ini adalah 

enceng gondok, EM4, molase, air, dedak, dan 

daun indigofera. Peralatan yang digunakan 

pada kegiatan ini berupa mesin pencacah 

rumput, ember untuk penyiapan larutan 

fermentasi, dan wadah fermentasi. 

Kegiatan pendayagunaan enceng gondok 

dilakukan melalui beberapa tahapan 

diantaranya: (1) sosialisasi, (2) pembuatan 

rumah silase, (3) praktek pembuatan silase 

pakan komplit, (4) monitoring (5) analisis 

proksimat silase, dan (6) aplikasi ke ternak.  

Adapun mitra yang terlibat pada kegiatan ini 

adalah Forum Tani Muda Jawa Tengah 

(FTMJ), Karang Taruna Kabupaten Semarang 

dan kelompok Tani Ternak “Dadi Langgeng”. 

Praktek pembuatan silase dilakukan di 

Rumah Silase di Desa Kadirejo, kecamatan 

Pabelan, Kabupaten Semarang. Praktek 

pembuatan silase terdiri atas 2 jenis yaitu 

silase enceng gondok dan silase enceng 

gondok yang dicampur dengan tanaman 

indigofera. Adapun indigofera yang 

digunakan sebesar 20% dari enceng gondok 

yang digunakan. Pada akhir proses 

pembuatan silase dilakukan pengamatan fisik 

dan kimia. Pengamatan fisik meliputi warna, 

bau, tekstur dan keberadaan jamur. Untuk 

analisis proksimat, parameter analisis 

meliputi bahan kering, protein kasar, lemak 

kasar, serat kasar, bahan ekstrak tanpa 

nitrogen, dan kadar abu.  Penentuan bahan 

kering (BK), protein kasar (PK), lemak kasar 

(LK),  serat kasar (SK) dan kadar abu 

berdasarkan metode Association of Official 

Analytic Chemist (AOAC 2005). Kadar 

bahan ekstrak tanpa nitrogen (BETN) 

dihitung dengan rumus: BETN = [100-(kadar 

abu+ kadar SK+kadar LK + kadar PK)] %.  

HASIL DAN DISKUSI  

1. Sosialisasi 

Kegiatan sosialisasi dilakukan dengan tujuan 

utama memberikan informasi dasar kepada 

masyarakat tentang tumbuhan enceng gondok 

dan silase. Materi tentang enceng gondok 

meliputi asal tumbuhan, mekanisme 

penyebaran, ancaman dan potensi enceng 

gondok. Sedangkan materi silase meliputi 

pengetahuan umum tentang silase dan potensi 

enceng gondok sebagai pakan ternak. 

Sosialisasi dilakukan dengan metode ceramah 

dan diskusi bersama mitra. Pada saat tahap 

sosialisasi juga dilakukan survai mengenai 

pengetahuan masyarakat tentang potensi 

enceng gondok dan silase. Hasil survai awal 

menunjukkan bahwa mayoritas warga 

setempat belum banyak memahami potensi 
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enceng gondok dan metode pembuatan silase 

berbahan dasar enceng gondok.  

 

 
Gambar 1. Proses sosialisasi 

 

2. Pembuatan Rumah Silase 

Untuk memfasilitasi masyarakat pada proses 

pembuatan silase serta untuk menjaga 

keberlanjutan proses produksi, maka 

dilakukan pembuatan rumah silase. Rumah 

silase dibagi menjadi beberapa ruangan 

diantaranya ruang bahan baku, ruang 

pemrosesan dan penyimpanan silase. Hal ini 

juga berguna untuk meningkatkan motivasi 

masyarakat.  

 

 
Gambar 2. Rumah Silase 

 

3. Praktek Pembuatan Silase Pakan 

Komplit 

Pembuatan silase pakan komplit enceng 

gondok  dan enceng gondok dengan 

penambahan indigofera diawali dengan 

penyiapan enceng gondok. Enceng gondok 

terlebih dahulu dicacah dengan ukuran ± 3 

cm. Setalah itu, dilanjutkan dengan 

pembuatan larutan fermentasi. Larutan 

fermentasi terdiri atas campuran air, molase 2 

liter dan EM4 1 liter. Selanjutnya dilakukan 

penambahan dedak sebanyak 50% dari bobot 

bahan baku enceng gondok yang digunakan. 

Larutan fermentasi yang telah siap, kemudian 

diaplikasikan ke bahan dengan cara 

meratakan larutan fermentasi dan mengaduk. 

Langkah berikutnya adalah menempatkan 

campuran bahan pada wadah fermentasi. 

Penempatan bahan harus dipastikan padat dan 

kedap udara agar terbentuk lingkungan yang 

anaerobic untuk mendukung kerja bakteri. 

Wadah fermentasi ditutup rapat dengan 

menambahkan plastik. Tahap terakhir adalah 

fermentasi selama 3 minggu.  

 

Pada kegiatan ini, proses pembuatan silase 

menggunakan molase yang merupakan 

produk sampingan pengolahan tebu. 

Penggunaan molase bermanfaat untuk 

meningkatkan kualitas proses fermentasi 

dikarenakan molase berguna sebagai stimulan 

untuk meningkatkan supply karbohidrat yang 

dapat difermentasi guna meningkatkan 

pertumbuhan bakteri asam laktat (Li et al., 

2010). Tham (2012) menyatakan bahwa 

molase dapat digunakan untuk meningkatkan 

kualitas silase dari enceng gondok.  

 

Pembuatan silase ini juga menggunakan 

bahan dedak padi. Dedak padi digunakan 

sebagai bahan pakan ternak karena 

mempunyai kandungan gizi yang baik berupa 

protein kasar (PK) sebesar 13,80% dan bahan 

ekstrak tanpa nitrogen (BETN) sebesar 

53,30% (Scott et al., 1982), dengan harga 

yang terjangkau dan tersedia di sekitar 

masyarakat. Selain itu, dilakukan 

penambahan indigofera dikarenakan tanaman 

ini memiliki kadar protein yang tinggi 

(Yurmiati 2006). Tahapan proses pembuatan 

silase ditampilkan pada Gambar 3- Gambar 8. 

 

 

 
Gambar 3. Pencacahan enceng gondok 
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Gambar 4. Penimbangan bahan baku 

 
Gambar 5. Proses penyiapan larutan starter 

 

 
Gambar 6. Penambahan Dedak 

 

 
Gambar 7. Proses pemberian larutan 

fermentasi 

 
Gambar 8. Memasukan dalam wadah 

fermentasi 

 

 

4. Monitoring Silase 

Monitoring dilakukan pada minggu ke-3 

setelah pembuatan. Tujuan monitoring adalah 

untuk memastikan tingkat kematangan silase. 

Kualitas silase yang dihasilkan dari suatu 

bahan dapat ditentukan secara fisik, 

kandungan kimia, dan biologis (Kuncoro et 

al., 2015). Pada minggu ke-3 dilakukan 

pembukaan wadah silase. Secara fisik, silase 

yang dihasilkan baik dari enceng gondok 

maupun enceng gondok ditambah indigofera 

memiliki karakteristik:   

 Warna camppuran hijau kuning dan 

coklat 

 Tidak berjamur  

 Tidak berlendir 

 Beraroma segar/tidak berbau 

busuk/khas fermentasi asam laktat 

 Tidak menggumpal 

Hal ini menujukkan bahwa proses pembuatan 

silase dari bahan dasar enceng gondok dan 

enceng gondok dengan campuran indigofera 

berjalan dengan baik serta menghasilkan 

silase yang siap pakai. 

 

 
Gambar 9. Monitoring silase 
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Gambar 10. Silase yang dihasilkan 

 

5. Analisis Proksimat Silase 

Analisis proksimat dilakukan untuk 

mengetahui kadar gizi silase pakan komplit 

yang telah diproduksi. Secara umum, silase 

pakan komplit dari enceng gondok maupun 

enceng gondok yang dicampur dengan 

indigofera potensial sebagai pakan ternak. 

Penggunaan indigofera mempu meningkatkan 

kadar protein kasar silase. Jobim dan Nussio 

(2014) menyatakan bahwa salah satu yang 

mempengaruhi kualitas silase adalah karakter 

bahan baku yang digunakan.  

 

Tabel 1. Hasil analisis proksimat silase 

berbahan dasar enceng gondok dan 

enceng gondok dengan campuran 

indigofera 20% 

Parameter Silase 

(% berdasarkan BK) 

Enceng 

gondok 

Enceng 

Gondok+ 

Indigofera 

Bahan Kering 56.09 68.28 

Kadar Abu 15.63 16.96 

Protein Kasar 9.99 10.25 

Lemak Kasar 10.18 8.84 

Serat kasar 23.27 25.00 

BETN 40.93 38.95 

Ket: BETN=Bahan Ekstrak Tanpa Nitrogen 

 

Protein Kasar 

Hasil silase eceng gondok dengan campuran 

dedak, molase, dan starter menunjukan 

kisaran normal. Hal ini sesuai dengan 

penelitian Muktiani et al.  (2013) tentang 

silase complete feed mendapatkan kandungan 

protein kasar 10-14%. Namun hasil penelitian 

ini masih rendah jika dibandingkan dengan 

penelitian Ruswandi (2014) yang 

menggunakan tambahan dedak halus  sebesar 

5% dari berat eceng gondok mendapatkan 

protein kasar sebesar 20,17%. Berbedanya 

kadar protein disebabkan adanya jumlah 

karbohidrat yang tersedia sehingga memberi 

kemungkinan yang lebih baik bagi mikrobia 

untuk tumbuh dan berkembangbiak. 

Meningkatnya jumlah mikrobia maka kadar 

protein kasar silase akan mengalami 

peningkatan dikarenakan mikrobia 

merupakan sumber protein sel tunggal yang 

akan berpengaruh terhadap silase. Hal ini 

sesuai dengan penelitian Mendoza et al. 

(1994) bahwa dalam proses pembuatan 

bokhasi terjadi peningkatan protein kasar 

disebabkan oleh terbentuknya protein sel 

tunggal pada saat setelah terjadi fermentasi. 

Selain itu, peningkatan protein juga 

disebabkan oleh kualititas bahan tambahan 

yang digunakan. 

 

Lemak Kasar 

Kandungan lemak kasar silase pakan komplit 

berbasis enceng gondok masih dalam kisaran 

normal yaitu 7-12% (Muktiani et al., 2013). 

Hasil ini lebih tinggi dari penelitian 

Mutmainah et al (2000) mendapatkan silase 

eceng gondok dengan fermentasi selama 20 

hari menggunakan bakteri Lactobacillus 

plantarum mendapatkan persentase nilai 

lemak kasar 1,02%. Nilai lemak kasar yang 

kecil tersebut disebabkan tidak adanya 

penambahan bahan pakan lain sehingga nilai 

lemak kasar total di dalam pakan menjadi 

rendah. Selain itu, lemak kasar memiliki 

komponen yang mudah terfermentasi 

sehingga terdegradasi secara enzimatis oleh 

bakteri (Asminaya 2012).   

 

Serat Kasar 

Hasil pembuatan silase komplit eceng gondok 

menunjukan kandungan serat yang dihasilkan 

masih dalam kisaran normal yaitu 32-47% 

(Muktiani et al., 2017).  Hasil serat kasar 

yang lebih rendah dari serat kasar eceng 

gondok segar dikarenakan pada proses 

fermentasi terjadi degradasi selulosa dan oleh 

mikrobia selulolitik. Hal ini sesuai dengan 

pendapat Jones et al. (2004) bahwa proses 

fermentasi menyebabkan terjadinya degradasi 

selulosa dan hemiselulosa oleh 

mikroorganisme fermentasi selama proses 

ensilase. Rizwandi (2014) menambahkan 

penggunaan bahan aditif dalam pembuatan 
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silase dapat meningkatkan ketersediaan 

sumber energi yang lebih tinggi bagi 

mikrobia sehingga meningkatkan  populasi 

dan aktivitas mikrobia pendegradasi selulosa 

dan hemiselulosa. 

 

Bahan Ekstrak Tanpa Nitrogen 

Kandungan BETN sangat ditentukan oleh 

karakter kimia lainnya, diantaranya kadar air, 

abu, serat kasar, protein kasar, dan lemak 

kasar.  Hal ini menunjukkan kadar BETN 

ditentukan oleh bahan baku yang digunakan. 

Kadar BETN silase enceng gondok lebih 

tinggi dibandingkan silase enceng gondok 

dan indigofera.  

 

6. Aplikasi ke Ternak 

Aplikasi silase ke ternak dilakukan secara 

bertahap. Hal ini dilakukan karena ternak 

belum terbiasa dengan bahan pakan hasil 

fermentasi. Pemberian silase ke ternak 

sebanyak 3-5% dari bobot tubuh ternak. Pada 

tahap awal, pemberian silase ke ternak 

dilakukan dengan mencampurkan dengan 

hijauan pakan. Sebelum pemberian ke ternak, 

silase terlebih dahulu dikering anginkan. 

Pengambilan silase dilakukan sesuai 

kebutuhan. Sehingga setelah pengambilan, 

wadah fermentasi harus ditutup kembali dan 

bisa disimpan kembali untuk digunakan pada 

periode yang dibutuhkan.  

KESIMPULAN  

Gulma enceng gondok potensial digunakan 

sebagai pakan ternak non konvensional. 

Silase yang dihasilkan selama proses 

fermentasi 3 minggu menghasilkan aroma 

yang segar dan bebas jamur. Silase pakan 

komplit dapat diaplikasikan ke ternak sebagai 

campuran pakan utama dan menjadi alternatif 

pada periode musim kering saat hijauan sulit 

dipenuhi secara maksimal. Pencampuran 

enceng gondok dan indigofera mampu 

meningkatkan kadar protein kasar. Potensi 

pemanfaatan ini diharapkan menjadi solusi 

yang nyata untuk penangan gulma enceng 

gondok di Rawa Pening.  
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